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Lampiran  1 

Bagan Alir Kerja 

 

 
Rimpang Kecombrang (Etlingera elatior) 

Determinasi Tanaman 
Pembuatan Simplisia : 

1. 1. Sortasi Basah 

2. 2. Pencucian 

3. Perajangan 

4. Pengeringan 

5. Sortasi Kering 

6. Penyimpanan 

 

Simplisia Karakteristik Simplisia 

& Skrinning Fitokimia 

 

Ekstaksi 

Ekstraksi : Maserasi 

dengan Etanol 70% 

(3x24 jam) dan 

dipekatkan dengan 

rotary evaporator  

 Ekstak Kental 
Fraksinasi : Ekstraksi 

cair-cair (ECC) 

menggunakan pelarut 

metanol-air, n-heksan, 

dan etil asetat. 

Kemudian di pekatkan 

dengan rotary 

evaporator 

 

Fraksinasi 

Fraksi Kental 

Pemantauan ekstrak 

dan fraksi kental 

dengan KLT 

 

Uji Aktivitas 

Antiinflamasi dengan 
Metode Stabilitas 

Membran Sel Darah 

Merah 

Pembuatan suspensi 

darah 
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Lampiran  2 

Hasil Determinasi 
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Lampiran  3 

Kode Etik 
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Lampiran  4 

Data Absorbansi, Persentase Inhibisi Dan Kurva Aktivitas 

Antiinflamasi Kontrol Positif Natrium Diklofenak 

 
Konsentrasi 

(μg/mL) 

Absorbansi 

kontrol 

Absorbansi 

Sampel 

(nm) 

%inhibisi IC50 

(μg/mL) 

40 

0,831 

0,462 44,34 

50,07 

50 0,412 50,40 

60 0,371 55,30 

70 0,329 60,35 

80 0,276 66,77 

 

y = 0.5482x + 22.544
R² = 0.9977
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Lampiran  5 

Data Absorbansi, Persentase Inhibisi Dan Kurva Aktivitas 

Antiinflamasi Ekstrak Rimpang Kecombrang 

Konsentrasi 

(μg/mL) 

Absorbansi 

kontrol 

Absorbansi 

Sampel 

(nm) 

%inhibisi IC50 

(μg/mL) 

20 

0,831 

0,515 37,95 

47,80 

30 0,495 40,40 

40 0,442 46,71 

50 0,412 50,36 

100 0,207 75,06 

 

 

y = 0.4743x + 27.33
R² = 0.9962
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Lampiran  6 

Data Absorbansi, Persentase Inhibisi Dan Kurva Aktivitas 

Antiinflamasi Fraksi Etil Asetat 

Konsentrasi 

(μg/mL) 

Absorbansi 

kontrol 

Absorbansi 

Sampel 

(nm) 

%inhibisi IC50 

(μg/mL) 

100 

0,831 

0,652 21,51 

558,44 

200 0,613 26,24 

300 0,527 36,60 

400 0,507 38,93 

800 0,291 64,97 

 

 

y = 0.0622x + 15.265
R² = 0.9905
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Lampiran  7 

Data Absorbansi, Persentase Inhibisi Dan Kurva Aktivitas 

Antiinflamasi Fraksi n-Heksan 

Konsentrasi 

(μg/mL) 

Absorbansi 

kontrol 

Absorbansi 

Sampel 

(nm) 

%inhibisi IC50 

(μg/mL) 

100 

0,831 

0,659 20,71 

651,62 

200 0,612 26,28 

300 0,594 28,49 

400 0,524 36,96 

800 0,346 58,34 

 

y = 0.0543x + 14.617
R² = 0.9915
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Lampiran  8 

Data Absorbansi, Persentase Inhibisi Dan Kurva Aktivitas 

Antiinflamasi Fraksi Metanol-Air 

Konsentrasi 

(μg/mL) 

Absorbansi 

kontrol 

Absorbansi 

Sampel 

(nm) 

%inhibisi IC50 

(μg/mL) 

20 

0,831 

0,436 47,55 

28,56 

30 0,412 50,36 

40 0,386 53,57 

50 0,367 55,82 

100 0,205 70,39 

 

y = 0.2848x + 41.866
R² = 0.9994

0

10

20

30

40

50

60

70

80

0 20 40 60 80 100 120

%
 I

n
h

ib
is

i 
H

e
m

o
li

si
s

Kosentrasi (μg/mL)

Fraksi Metanol-Air



50 
 

 
 

Lampiran  9 

Foto Alat dan Bahan Pengujian Aktivitas 

 

 

Sentrifuga 

 

Proses pengambilan darah 

 

Sampel darah 

 

Hasil sentrifuga darah + 

Larutan alsever 

 

Hasil pencucian dengan larutan 

isosalin  

 

Suspensi darah 
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